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(JELISYE PUTRI CENNERY (4.440. 107, Fakultas Hukum Universitas Anda las,
PR Il {Hukum Perdata Ekonomi), jumlah 58 halaman, tahun 2008)

ABSTRAK

Seiring denpan pesatnya perkembangan dunia usaha perasuransian sehingpa
tetjadinya kecenderungan untuk menggunakan polis asuransi vang felah leroetak sebagai
bentuk dokumen perjanjian asuransi vang akan ditandatangani oleh penangeung dan
teranggung, yang dipahami schagai suatu bentuk pelayanan yang tidak dapat dihindari,
mengingat begitu banyaknya jumlah tertanggung vang barus dilayani sehagai alasan
efesien. Dengan adanya penstandarisasian dari isi perjanjian asuransi kendarsan bermotor
it menyebabkan pihek tertanggung tiduk dapat lagi melakukan nepoisasi mengen:d
tentuk dan isi dari perjanjian fersebut. Schingga perjanjian asuransi itu sendin tidak lagi
mencerminkan suati prinsip kebebasan dalam berkontrak secara menyeluruh, Dari laar
belakang tersebut di atas maka timbullah permasalahan yang penulis jadikan pembahasan
pekok dulam skripsi ind, yaite: |, Bagaimana azas kebebasan berkontrak dalam perjanjian
asuransi kendaraan Bermedar, 2. Bagzimana perlindungan hukum bagi tertanpgung dalzm
perjanjian asurunsi kendaraan bermotor,3. Apa kendula-kendala yang ditemukan di
lapangen dolam asuransi kendaran bermotor dan bageimana car penyelesaiannvi
Untuk menjawab permazalahan tersebut penelitian vang digunakan adalah peaelitian
vuridis sosiclogs, sumber data terdin dar data primer dan data sekunder, teknik
pengumpulan data adalah studi dokumen dan wawancara, kemudian data tersebur dinlah
dan disnalisis secara kualitanif. Berdasarkan hasil penelitian dan pembaasan yang
penilis lakukan dapat diambil kesimpulan, 1. dalam melaksanakan perjanjian asueansi
kendaraan bermotor di PT, Jasa Raharga Puters adanva suatu kebebasan duolam berkontrak
tapi kebebasan itu terbatas kerena isi dan bentuk perjanjian itu telal dibuat dan
disedizkan oleh PT. Jasa Raharja Putern, bentuk kebebasan berkontrak ying ada di FT.
Jasa Raharga Putera dalam melaksanakan perjanjian adalah dalam bentuk kebebasan
untuk membuat stau tidak memboat perjanjian, kebebasan untuk memilih pihak denpan
sizpa ia akan melakukan perjanjian, kebebasan wntuk menentukan objek perjanjian,
kebehasan untuk menentukan klaws perjanjian. 2, perlindungan hukum yang diberikan
oleh PT. Jasa Raharja Puters adulah dalam bentuk pelayanan yang baik dan cepat,
memberikan informasi vang jelas dan jujur, memberikan penaschat hukum kepada
terianggung apabila dituntut oleh pihak  ketips, memberikan kesempatan kepada
tertanggung uniitk mengajukan rasa ketidak puasan mengenai hasil perbaikan kendaraan,
memberikan pilihan hukum ootk menyelesaikan sengketa antara lertanggung dan
penangeung. memberikan ganti kerigian untuk subjek vang dipertangpungkan. 3. adapun
kendala-kendala yang ditemukan olek PT. Jasa Roharda Putera dalam perjanjian asuransi
kendaraan bermotor adalizh dulam hal penundasn pembsyasan premi, tertanggung sering
tidak mengerli dengan apa vang diperjanjikan, terlangpung sering tidak jujur dalam
pemberian informasi, dalam hal ini tertanggung akan memberikan surat peringatan,
memberikan penjelasen kepada terfanpeung mengenai isi perjanjian dan melakukzn
survel lapangan setiap ada kiaim,



BARB 1

PEMDAHULUAN

A, Lutar Belakang Masalah

Hesiko kecelakasn yang muengkin menimpa hendarsan bermotor
berasal dari luar mavpun dard dalam, berasal dari luar ditabrak  aleh
kendaraan lain, dirusak atau dibakar oleh orang, karena banir, topan, badai
dan sebagainya, sedangkan sumber dari dalam kesalshan bersumber dard
dalam Rarena kesalzhan, Lelalaian atae kesenpajaan pengemudi, misalnva
mepahrak kendarsan orang  lain, menabrak  orang, mensbrak eomal
penduduk, jatuh ke jurang, terbakar dan sebapainva. Resibo-resibo tersebul
akan menimbulkan Kesugian Onansial bagi pemiliknya, Bukan saja kerugian
fingnsial, tapi juga tanggung jawah techadag piliak fain, bila Lendaraan it
menabrak Lendaraan dain, menabrak orang, menabrok rumah penduduk dan
sehagsinya, Mengensd tanpeung jawah pemilik Lendaran terhadap pikak
lin yamg  dirugikan, haik karena kelalaian atau kesalahunnya  dalam
mengemudi kendaraan diatur dafam Passl 1366, 1367 dan 1368 KUHPerdat
rang berbunyi sehagai berikut:

Pasal 1366 Kitab Undang-undang Hukum Perdata (KUHPerdata)
herbunyi:

“Setiap orang bertanggung jawab tidek saja untuk kerugian vang

disebahkan olel perbustannya tetapi Juga unluk kerugian yang

disebabkan oleh kefalaian atan kurang hati-hatinya"”

Pasal 1367 Kilab Undang-undang Hukum Perdata {KATHPerdatm
Lrerbunyi:

“Seorang  tidak saja bertamgeung jaweb  atas kerugian  vang

disehabkan oleh perbuatan sendiri tetapi juga untuk Kerugian yang
disebabkan oleh perbuatan orang lain yang menjadi langoung jawah



aiau  disebabkan oleh barang-borang vang berada di  bawah
pengawasannya (Pasal 1367)"

Pasal 1368 Kitab Undang-undang Hubum Perdata (KU HPerdata)
berhuny;

Usetiap perbuatan melanggar hukum yvang membawa kerugian pada

orang lain, mewajibkan omang vang salahnva menerbitkan kerugion

i, menguanti kerugian tersehu,™

Rarena menurut ketentuan-ketentuan KUHPerdata bahwa pemilik
kendaruan bertanggung jawab lechadap piliak lain vang dirugikan karena
Resalahanbelalaian sopir yang mengemubakan kendaraan tersehut,

Mengatasi kemungkinan timbulnya bahaya dan resiko tersebut, maka
didapat suate pemikiran unluk  memperkecil resiko ity dengan  jalan
mengalifkan resiko tersebul kepada orang lain YANg Sangoup menerima
perafihan resiko delam bentuk asuransi. Hukum asuransi pada wmumnya
diatur delam Kitah Undang-undang Hukum Dagang (KUHDY, buku 1 Gitle 9
dan 10 Pasal 248 samapi dengan Passl 286 dan buku [ tite 9 dan 10 Pasal
28T sampai dengan Pasal 308, Pasal 1774 KU erdata, Undang-undang
Momor 2 Tahun 1992 tentang  Perssuransian dan Peraturan Pemerintah
Momor 73 Tabun 1999 tentang Penvelenggaraan Asuransi. Pacal 246 KUND
memberikan pengertian mengenai asuransi vang menyataken bahwas

“Asuransi atau pertangpungan adalah suaty perjanjian  dengan

SESPOMNG - penatiggung  mengikatkan  dirinya  kepada SEOTENg

testanggung dengan menerima suaty premd, untwk  memberikan

penggantian  kepadanya  karena  suaty Rerugian, kerusakan  atau
kehilangan  keuntungan yang diharapkan yang mungkin  akan

dideritanya karena sualu peristiva vang tak terlenty > ———— .
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Perjanjian asuransi mempunyai hubungan vang sangat erat dengan
istilah atan kata-katz Xontrak. karena perjanjian asuransi i dibual dafam
Beniuk tertulis.

Fontruk adalah suotu kesepakatan yang diperjaniikan diantara dua
pihak otau lehih vang memodifikasi ataw menghilangkan hubungun hukum,
Pads perusahaan asuransi, kecenderungan untuk menggunakan rancangan
alaupun model polis aswrans? vang selah tercetak sebagai hentuk dokumen
perjanjion asuransi vang ditandatangani oleh penangpung dan lerlanggung,
dipahami sebapai suatu bentuk  pelayanan vang tdak dapat dikindari,
mengingal begite banyaknya jumbsh teranggung vang harus dilayani sehagai
alasan effissien. Telapi bagi penangpung hal terschut dijadikan upava untuk
melepas kewajiban terhadap suatu peristiva vang munghin akan merugikan
peranggung. Cara vang dilakukan oleh pencantuman %lausula baku vang
dimeksud untuk membebaskan/membarnsi pemanggung duri kewajihannya
terhadap tertangpung, Sehingoa perianiian asuransi tersehut hanya banyak
menguntungkan pada pihak penanpggung saje dan tidak ada mencerminkan
suatu prinsip kebebasan berkontrak dadam perjanjian asurgnsi il sendiri.

"ada. prinsipnya dalam asas kebebasan berkontrak difintakan hahwe
seliap vrang bebas mengadakan Perjangian apa saja baik sudaly alavpiry
belum diatur oleh  Undang-undang, bebas untul tidak menpadakan
perjargian, bebas untuk mengadakon perjanjian dengan siapa pun dan juga
lebas uniuk mienentukan isi, syarat dan luasaya perjanjian, Kebebasan dadan
asas ini asalkan tdak melanggar ketentuan Lindang-undang, tidak melanggar

kepentingan umum dan kesusilaan.



BAB 1Y

PENLUTUP

A, Kesimpulan
Berdasarkan permasalshan vang digjukan maka dari hasil peneliiian
dapal diambil beberapa kesimpulan antaes lain:

I Dalam pelakssnaon  perjanjion asuransi kendaraan bermotor i PT.
Twsaraharja Puterg adanya sustn kebehasan  dalam berkontrak, Luapi
kebebasan itu terbatas dalam artian balws (idak semua kebebasab yang
dimaksud oleh asas kebebasan dalam berkontrak vaiti dapal dilaksanakan
dalam  perjanjisn asuransi kendaraan  bermioter ini kurena isio dari
peranjian il telah dibual dan disediakan olely pihak asuransi dan
dieangkan dilam henwk palis standar asurans kendarasn  bermator,
Schingga kebebasan untulk menentukan isi duri perjanjion il tidak dapal
dilaksanakan. Hal ini dilatarbelakangi untuk pengeMissienan withti, higya
dan tenaga dalam perfanjian asyransi kendaraan hernmotor, Tentyk
kebebasan berkonirak vang dapat dilaksanakan oleh P Tazaraharja
Putera dalam perfanjian asuransi kendsean bermotar adalah:

i Kebebasan uniek membuat stau lidak membuat perjangian,

b. Kehebasan untuk memilih pihak dengan siapa da ingin membua
perjanjia,

= Kebebasan menentukan abjek perjan]ian.

0. Kebebasan menentukan camsa perjanjian.

2. Dadam pelaksanasn aswransi kendsraan bermotar di PT Tasarahurja
Putera mempunyai 2 pihak vaitu lerdangpung dan penageung dimana

lertanngn adalah merupakan nasabah atau koensumen dari perusahaan
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asuransi. Setiap kensumen pemakai barang atay Jusa dalem masyarakat

baik untuk dirinya sesdini atau arang lain dilindungi aleh Undang-undang

Momor ¥ Tahun 1999 tentang Perlindungan  Konsumen.  Bentuk

perlindungan vang  diberikan oleh PT, Jasaraharja Putera kepada

tertangaung adalah;

i.

b,

Memberikan pelayanan yang baik.

Memberikan informasi yving felas, besar dan jujur,

- Mengerjakan berbugai macam produk jasE asuransi.

- Memberikan  penasehat  hukum kepada  lertanggung  apabila

tertanggung dituntut aleh pihak ketiga sebagai akibal dari kendarazn
vang dipertanggungkan,

Memberikon kesempatan kepamls werlungaing untuk mengajuken rasa
ketidakpuasan terhadap perbaikan kenderaan bermotor dalam batas
wakiu yang ditentukan.

Memberikan pilihan apakah akan mengeunakan lembaga arbitrase
atau lembaga peradilan sebagai lembaga penvelesaian sengheta antara
tertanggung dun penangpung jiks tedjadi perselisiban,

Memberikan rasa aman dengan cara memberikan ganti kerugizn atas
abjek yang dipertanggunakan maupun lechadap pihak ketiga dari

kerusakan atau kerugian.

- Tidek adanyva mengator perihal  pembuktian barang  vang

dipertanggunghan serta menyatakan Bafiws lertangpung harus tundyk
kepada peraturan vang bBeripa peraturan bary, tambahan ‘pengubahan
lanjutan vang dibwat aleh P, Tasaraharja Putera sesudal) penulupan

PETJAN B asuransi,
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